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BAB ˑI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  ˑBelakang  ˑMasalah  ˑ 

Pendidikan  ˑadalah  ˑproses  ˑseseorang  ˑmemacu  ˑdirinya  ˑuntuk  ˑmembangun  ˑ

dan  ˑ mengembangkan  ˑ segala  ˑ potensi  ˑ yang  ˑ ada  ˑ sehingga  ˑ menjadi  ˑ pribadi  ˑ yang  ˑ

mendapat  ˑ pengajaran,  ˑ bimbingan  ˑ atau  ˑpelatihan  ˑ serta  ˑmencapai  ˑmanusia  ˑ yang  ˑ

seutuhnya  ˑmenjadikan  ˑinsan  ˑkamil.
1
 ˑMemahami  ˑkonsep  ˑpendidikan  ˑmempunyai  ˑ

komponen  ˑ  ˑyang  ˑsaling  ˑmegikat  ˑsatu  ˑsama  ˑlain  ˑsaling  ˑmempengaruhi  ˑprogram ˑ

pembelajaran  ˑpelaksanaan  ˑproses  ˑsampai  ˑpada  ˑujungnya  ˑadalah  ˑhasil  ˑpembelajaran.  ˑ

Hal  ˑ ini,  ˑ selaras  ˑ dengan  ˑ apa  ˑ yang  ˑ diamanatkan  ˑ Undang-Undang  ˑ pendidikan  ˑ

nasional.  ˑ 

Hajat  ˑpendidikan  ˑini  ˑtermaktub  ˑdalam  ˑundang-undang  ˑRI  ˑnomor  ˑ20  ˑtahun  ˑ

2003  ˑ tentang  ˑ Sistem  ˑ Pendidikan  ˑ Nasional  ˑ ditetapkan  ˑ ketentuan  ˑ sebagaimana  ˑ

disebutkan  ˑdalam  ˑpasal  ˑ1  ˑPendidikan  ˑadalah  ˑusaha  ˑsadar  ˑdan  ˑterencana  ˑuntuk ˑ

mewujudkan  ˑsuasana  ˑbelajar  ˑdan  ˑproses  ˑpembelajar  ˑagar  ˑpeserta  ˑdidik  ˑsecara  ˑaktif  ˑ

mengembangkan  ˑpotensi  ˑdirinya  ˑuntuk  ˑmemiliki  ˑkekuatan  ˑspritual  ˑkeagamaan,  ˑ

pengendalian  ˑdiri,  ˑkepribadian,  ˑkecerdasan,  ˑakhlak  ˑmulia,  ˑserta  ˑketerampilan  ˑyang  ˑ

diperlukan  ˑ dirinya  ˑ bangsa  ˑ dan  ˑ negara  ˑ  ˑ dan  ˑ 2  ˑ Pendidikan  ˑ nasional  ˑ adalah  ˑ

pendidikan  ˑ yang  ˑberdasarkan  ˑpancasila  ˑdan  ˑUndang-Undang  ˑdasar  ˑ 1945  ˑ yang  ˑ

berakar  ˑdari  ˑnilai  ˑagama,  ˑKebudayaan  ˑNasional  ˑIndonesia  ˑdan  ˑtanggap  ˑterhadap ˑ

                                                             
1
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ketentuan  ˑperubahan  ˑzaman.
2
 

Tujuan  ˑ  ˑpendidikan  ˑnasional  ˑyang  ˑdihadapkan  ˑsekolah  ˑsampai  ˑperguruan  ˑ

tinggi  ˑˑ termasuk  ˑdidalamnya  ˑpendidikan  ˑtinggi  ˑIslam  ˑterkadang  ˑharus  ˑmenghadapi  ˑ

tantangan  ˑuntuk  ˑmenghadapi  ˑˑ zaman  ˑmilenial  ˑini  ˑharus  ˑdengan  ˑmencari  ˑsolusi  ˑdemi  ˑ

tercapainya  ˑtujuan  ˑtersebut.  ˑ 

Pendidikan  ˑIslam  ˑmenghadapi  ˑpermasalahan  ˑyang  ˑmenarik  ˑuntuk  ˑdikaji  ˑ

dalam  ˑsebuah  ˑpenelitian  ˑkarena  ˑasumsi  ˑawal  ˑbahwa  ˑjenjang  ˑdan  ˑjenis  ˑyang  ˑmasing-

masing  ˑmenuntut  ˑperlakuan  ˑyang  ˑkhusus  ˑmenanganinya.  ˑBeberapa  ˑmasalah  ˑyang  ˑ

khusus  ˑdihadapi  ˑPendidikan  ˑTinggi  ˑIslam  ˑdi  ˑIndonesia  ˑtelah  ˑdiklasifikasikan  ˑoleh  ˑ

Dirjen  ˑ Pendidikan  ˑ Islam  ˑ (PIT)  ˑ Indonesia  ˑ telah  ˑ diklasifikasikan  ˑ oleh  ˑ Dirjen  ˑ

Pendidikan  ˑIslam  ˑmenjadi  ˑsebagai  ˑberikut:  ˑ(1)  ˑBelum  ˑmemilki  ˑperencanaan  ˑjangka  ˑ

panjang  ˑ(master  ˑplan)  ˑuntuk  ˑmemperkuat  ˑinvrastruktur  ˑyang  ˑmampu  ˑmerespon  ˑ

kondisi  ˑsosial,  ˑekonomi  ˑdan  ˑkeagamaan  ˑdalam  ˑspektrum  ˑnasional  ˑdalam  ˑrangka  ˑ

memberikan  ˑsolusi  ˑalternatif  ˑke  ˑarah  ˑperbaikan  ˑmasyarakat;  ˑ(2)  ˑRendahnya  ˑkualitas  ˑ

SDM ˑ baik  ˑ terkait  ˑ input,  ˑ lulusan,  ˑ tenaga  ˑ akademik,  ˑ dan  ˑ non  ˑ akademik;  ˑ (3)  ˑ

Masihnya  ˑkurangnya  ˑkurikulum  ˑyang  ˑpeka  ˑperubahan,  ˑrelevan,  ˑefektif,  ˑdan  ˑbisa  ˑ

mengintegrasikan  ˑ ilmu  ˑ pengetahuan  ˑ umum  ˑ dan  ˑ keislaman;  ˑ (4)  ˑ Masihnya  ˑ

kurangnya  ˑ kuantitas  ˑ dan  ˑ kualitas  ˑ penelitian  ˑ (4) Belum memadainya koleksi 

perpustakaan dan minimnya tenaga pustakawan; (5) Masih kurangnya 

perencanaan dan manajemen keuangan yang efektif.
3
 

Menyimak  ˑ begitu  ˑ kompleks  ˑ permasalahan  ˑ membutuhkan  ˑ sikap  ˑ positif,  ˑ

                                                             
2
Direktorat  ˑJenderal ˑPendidikan ˑAgama ˑIslam ˑUndang-Undang ˑdan ˑPeraturan ˑPemerintah ˑ

RI  ˑtentang ˑPendidikan,  ˑ(Jakarta: ˑDepartemen ˑAgama,  ˑ2006),  ˑh.  ˑ5. 
3
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keberanian  ˑdan  ˑkemaslahatan  ˑpeserta  ˑdidik/umat;  ˑsesungguhnya  ˑseluruh  ˑperguruan  ˑ

tinggi  ˑislam  ˑdi  ˑIndonesia  ˑselaku  ˑpenyelenggara  ˑPTI  ˑmemilki  ˑpeluang  ˑbesar  ˑuntuk  ˑ

penataan  ˑdiri  ˑsecara  ˑterus  ˑmenerus,  ˑseiring  ˑdengan  ˑsuasana  ˑketerbukaan  ˑdan  ˑera  ˑ

informasi  ˑ dan  ˑ diberlakukanya  ˑ undang-undang  ˑ sisttem  ˑ pendidikan  ˑ nasional  ˑ 20 ˑ

tahun  ˑ2003  ˑdan  ˑsuasana  ˑpasar  ˑbebas  ˑdalam  ˑera  ˑglobalisasi.
4
 ˑ 

Perguruan  ˑ tinggi  ˑ islam  ˑ harus  ˑ mempunyai  ˑ syarat  ˑ dan  ˑ ketentuan  ˑ yang  ˑ

berpegang  ˑteguh  ˑpada  ˑnorma  ˑdan  ˑnilai  ˑpendidikan.  ˑNegara  ˑIndonesia  ˑ  ˑmenunjuk ˑ

lembaga  ˑpendidikan  ˑislam  ˑdibawah  ˑnaungan  ˑˑ Kementrian  ˑAgama  ˑdan  ˑKementrian  ˑ

Pendidikan  ˑKebudayaan  ˑyang  ˑmempunyai  ˑundang-undang  ˑyang  ˑmengatur  ˑstandar  ˑ

pendidikan  ˑnasional. 

Peraturan  ˑPemerintah  ˑRepublik  ˑIndonesia  ˑNomor  ˑ19  ˑTahun  ˑ2005  ˑTentang  ˑ

Standar  ˑNasional  ˑPendidikan  ˑpada  ˑBab  ˑXII  ˑˑ tentang  ˑStandar  ˑEvaluasi  ˑPendidikan  ˑ

pasal  ˑ83  ˑayat  ˑ4  ˑberbunyi: 

Atas  ˑdasar  ˑevaluasi  ˑyang  ˑdimaksud  ˑpada  ˑayat  ˑ(1)  ˑsampai  ˑdengan  ˑ(3)  ˑ)  ˑ

tentang  ˑ evaluasi  ˑ pengelola  ˑ pendidikan,  ˑ Menteri  ˑ melakukan  ˑ evaluasi  ˑ

komprensif  ˑ untuk  ˑ menilai:  ˑ (a)  ˑ tingkat  ˑ relevansi  ˑ pendidikan  ˑ nasional  ˑ

terhadap  ˑvisi,  ˑmisi,  ˑtujuan  ˑdan  ˑparadigma  ˑpendidikan  ˑnasional;  ˑ(b)  ˑtingkat  ˑ

relevansi  ˑ pendidikan  ˑ nasional  ˑ terhadap  ˑ kebutuhan  ˑ masyarakat  ˑ akan  ˑ

sumberdaya  ˑmanusia  ˑyang  ˑbermutu  ˑdan  ˑberdayasaing;  ˑ(c)  ˑtingkat  ˑmutu  ˑdan ˑ

daya  ˑsaing  ˑpendidikan  ˑnasioanl;  ˑ(d)  ˑtingkat  ˑpartisipasi  ˑmasyarakat  ˑdalam ˑ

pendidikan;  ˑ (e)  ˑ tingkat  ˑ pemerataan  ˑ akses  ˑ masyarakat  ˑ ke  ˑ pelayanan  ˑ

pendidikan;  ˑ dan  ˑ (f)  ˑ  ˑ tingkat  ˑ efesiensi,  ˑ produktivitas,  ˑ dan  ˑ akuntabilitas  ˑ

pendidikan  ˑnasional.
5
 

 

Mengadakan  ˑevaluasi  ˑdi  ˑperguruan  ˑtinggi  ˑislam  ˑmerupakan  ˑhal  ˑyang  ˑharus  ˑ

dilakukan  ˑguna  ˑmeningkatkan  ˑpenyelenggarakan  ˑbagi  ˑpendidikan  ˑmahasiswanya  ˑ

yang  ˑbertolak  ˑpada  ˑmisi  ˑdan  ˑvisi  ˑdari  ˑperguruan  ˑtinggi  ˑhingga  ˑvisi  ˑdan  ˑmisi  ˑpada  ˑ

                                                             
4
Ali ˑRohmad,  ˑKapita ˑSelekta  ˑPendidikan,  ˑ(Yogyakarta:  ˑTeras,  ˑ2009),  ˑCet.  ˑKe-II  ˑh.213 

5
Undang-Undang ˑ Republik  ˑ Indonesia  ˑ Nomor ˑ 20 ˑ Tahun ˑ 2003 ˑ Tentang ˑ SISDIKNAS ˑ & ˑ

Peraturab ˑPemerintah ˑRepublik  ˑIndonesia  ˑTahun ˑ2010 ˑTentang ˑPeyelenggaraan ˑPendidikan ˑSerta  ˑ

Wajib  ˑBelajar,  ˑ(Bandung:  ˑCitra  ˑUmbara,  ˑ2010),  ˑh.  ˑ103. 
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program  ˑstudi  ˑyang  ˑditawarkan.  ˑKeunggulan  ˑdari  ˑsebuah  ˑprogram  ˑatau  ˑjurusan ˑ

yang  ˑ biasanya  ˑ dilihat  ˑ oleh  ˑ masyarakat  ˑ ialah  ˑ dilihat  ˑ mutu  ˑ ,profesionalisme,  ˑ

integritasnya,  ˑberdaya  ˑsaing  ˑserta  ˑdibutuhkan  ˑoleh  ˑmasyarakat.  ˑAl-Qur’an  ˑdalam  ˑ

hal  ˑini  ˑmeyakini  ˑbahwa  ˑAl-qur’an  ˑsebagai  ˑIhdinasshiratal  ˑmustaqiem  ˑyang  ˑbenar  ˑ

merupakan  ˑsumber  ˑkebaikan  ˑdan  ˑkebenaran.  ˑSebagai  ˑsebuah  ˑpetunjuk  ˑyakni  ˑAl-

qur’an  ˑ Allah  ˑ berfirman  ˑ tentang  ˑ seorang  ˑ mukmin  ˑ yang  ˑ harus  ˑ mengevaluasi  ˑ

pekerjaanya  ˑseperti  ˑyang  ˑterdapat  ˑdalam  ˑQ.  ˑS  ˑAt-Taubah/11:  ˑ105  ˑyang  ˑberbunyi:  ˑ 

ˑِعَبلِمˑِِِإِلˑًَِوَسَترَُدُّونˑَِِوَالْمُؤْمِنىُنˑَِِوَرَسُىلهˑُُِِعَمَلكَُمˑِِْاّللˑَُِِفسََيرََيˑِاعْمَلىُاˑِوَقلُِِ

 .تعَْمَلىُنˑَِِكُنْتمˑُِِْبمَِبˑِفيَنُبَِئّكُُمِْ وَالشّهَبدَةˑِِِالْغيَْبِِ

Makna  ˑdiatas  ˑmenerangkan  ˑbahwa  ˑkita  ˑdalam  ˑbekerja  ˑharus  ˑmengevaluasi  ˑ

pekerjaan  ˑkita  ˑoleh  ˑkarena  ˑitu  ˑsetelah  ˑkita  ˑmelaksanakan  ˑtugas  ˑdengan  ˑbaik  ˑmaka  ˑ

semuanya  ˑkita  ˑkembalikan  ˑhasilnya  ˑkepada  ˑAllah. 

Evaluasi  ˑModel  ˑUcla  ˑyang  ˑdikenalkan  ˑAlkin  ˑ(1969)  ˑmendifiniskan  ˑada  ˑlima  ˑ

macam  ˑ evaluasi  ˑ yakni  ˑ system  ˑ assessment,  ˑ program  ˑ planning,  ˑ program  ˑ

implementation,  ˑprogram  ˑimvrovment,  ˑdan  ˑprogram  ˑcertification.
6
 ˑ 

Maksud  ˑ evaluasi  ˑ diatas  ˑ adalah  ˑ proses  ˑmeyakinkan  ˑ keputusan,  ˑ memilih  ˑ

informasi  ˑyang  ˑtepat,  ˑmengumpulkan,dan  ˑmenganalisis  ˑinformasi  ˑsehingga  ˑdapat  ˑ

melaporkan  ˑringkasan  ˑdata  ˑyang  ˑberguna  ˑbagi  ˑpembuat  ˑkeputusan  ˑdalam  ˑmemilih  ˑ

beberapa  ˑalternatif.  ˑAltenatif  ˑpertama  ˑˑ bisa  ˑberupa  ˑinformasi  ˑtentang  ˑkeadaan  ˑatau  ˑ

posisi  ˑ sistem,  ˑ alternatif  ˑ kedua  ˑ agar  ˑ membantu  ˑ pemilihan  ˑ program  ˑ yang  ˑ telah  ˑ

dijalankan  ˑyang  ˑmungkin  ˑakan  ˑberhasil  ˑjika  ˑdisesuaikan  ˑdengan  ˑkebutuhan  ˑpeserta  ˑ

didik,  ˑalternatif  ˑketiga  ˑialah  ˑmenyiapkan  ˑinformasi  ˑapakah  ˑprogran  ˑsudah  ˑtersistem  ˑ

                                                             
6
Farida ˑYusuf ˑTayobnapis,  ˑEvaluasi  ˑProgram,  ˑ(Jakarta: ˑPT.  ˑRineka ˑCipta,  ˑ2000),  ˑh.  ˑ15 
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dengan  ˑbaik  ˑdan  ˑrapi  ˑseperti  ˑyang  ˑdirencanakan,  ˑalternatif  ˑkeempat  ˑadalah  ˑupaya  ˑ

memberikan  ˑ informasi  ˑ berfungsi,  ˑ bekerja,  ˑ mencapai  ˑ tujuan,  ˑ dan  ˑ dapat  ˑ

menyelesaiakan  ˑmasalah  ˑdan  ˑfenomena  ˑdi  ˑera  ˑglobalisasi  ˑdan  ˑalternative  ˑyang  ˑ

kelima  ˑagar  ˑmemberi  ˑinformasi  ˑtentang  ˑnilai  ˑatau  ˑkegunaan  ˑprogram. 

Setiap  ˑ penyelenggaraan  ˑ lembaga  ˑ pendidikan  ˑ tinggi  ˑ seyogyanya  ˑ

mempertimbangan  ˑaspek  ˑpeluang  ˑdan  ˑketersediaan  ˑlapangan  ˑpekerjaan.  ˑHal  ˑini  ˑ

menjadikan  ˑtantangan  ˑtersendiri  ˑsebagai  ˑperguruan  ˑtinggi  ˑislam  ˑagar  ˑsenantiasa  ˑ

membuka  ˑdan  ˑmenyelenggarakan  ˑprogram  ˑpendidikannya  ˑmenyesuaikan  ˑdengan  ˑ

kebutuhan  ˑ masyarakat  ˑ akan  ˑ tenaga  ˑ terdidik.  ˑ Demikian  ˑ juga  ˑ dengan  ˑ

penyelenggaraan  ˑProgram  ˑStudi  ˑPGMI  ˑyang  ˑdiselenggrakan  ˑoleh  ˑUIN  ˑAntasari  ˑdan  ˑ

UNISKA ˑ Syekh  ˑ Muhammad  ˑ Arsyad  ˑ Al-Banjari  ˑ Banjarmasin  ˑ mereka  ˑ hanya  ˑ

memandang  ˑsecara  ˑmakro  ˑbahwa  ˑrasio  ˑantara  ˑjumlah  ˑpeserta  ˑdidik  ˑKalimantan  ˑ

Selatan  ˑ dan  ˑ sekitarnya  ˑ dengan  ˑ ketersediaan  ˑ tenaga  ˑ pendidiknya  ˑ belumlah  ˑ

berimbang.  ˑPandangan  ˑbawa  ˑJumlah  ˑsiswa  ˑyang  ˑbanyak  ˑmenuntut  ˑketersediaan  ˑ

guru  ˑyang  ˑbanyak  ˑpula.  ˑPada  ˑnyatanya  ˑdilapangan  ˑrata-rata  ˑdi  ˑMadrasah  ˑIbtidaiyah  ˑ

diisi  ˑoleh  ˑkualifikasi  ˑyang  ˑlain  ˑsehingga  ˑada  ˑkesenjangan  ˑapa  ˑyang  ˑseharusnya  ˑdan  ˑ

apa  ˑyang  ˑterjadi  ˑdi  ˑlapangan.  ˑ 

Letak  ˑsebuah  ˑpenyelenggara  ˑpendidikan  ˑditentukan  ˑoleh  ˑtujuan  ˑpendidikan ˑ

yang  ˑditetapkan  ˑpada  ˑ  ˑvisi  ˑdan  ˑmisi  ˑpendidikan  ˑyang  ˑkemudian  ˑbertolak  ˑpada  ˑ

program  ˑstudi  ˑyang  ˑmengangkatnya  ˑpada  ˑfilosofi  ˑpendidikan  ˑdidirikanya  ˑlembaga  ˑ

tersebut.  ˑ bahkan  ˑ ada  ˑ juga  ˑ yang  ˑ memasukan  ˑ filosofi  ˑ pendidikan,  ˑ kemudian  ˑ

kenyaataan  ˑitu  ˑtergambar  ˑjelas  ˑdan  ˑrealisitik  ˑkarena  ˑberdasarkan  ˑhasil  ˑperkiraan  ˑdan  ˑ

analisis  ˑtentang  ˑpotensi  ˑpertumbuhan  ˑdan  ˑperkembangan  ˑmulai  ˑdari  ˑskala  ˑnasional,  ˑ
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berwawasan  ˑregional,  ˑdan  ˑnorma  ˑglobal  ˑdalam  ˑwaktu  ˑyang  ˑditentukan.  ˑkeberadaan  ˑ

misi  ˑ merupakan  ˑ instrument  ˑ  ˑ yang  ˑ akan  ˑ menguraikan  ˑ  ˑ visi  ˑ institusi,  ˑ dan ˑ

penjelelasanya  ˑakan  ˑterurai  ˑjelas  ˑpada  ˑmisi.
7
 

Program  ˑinstitusi  ˑperguruan  ˑtinggi  ˑislam  ˑyang  ˑtertuang  ˑvisi  ˑdan  ˑmisi  ˑharus  ˑ

mempunyai  ˑcorak  ˑnuansa  ˑyang  ˑreligius  ˑislami  ˑsehingga  ˑkedudukan  ˑsetiap  ˑprogram ˑ

yang  ˑ dijalankan  ˑ dapat  ˑ terencana  ˑ dan  ˑ terlaksana  ˑ dengan  ˑ baik.  ˑ PGMI  ˑ sebagai  ˑ

program  ˑ studi  ˑ yang  ˑ telah  ˑdibuka  ˑdi  ˑUIN  ˑAntasari  ˑBanjarmasin  ˑ dan  ˑUNISKA ˑ

Muhammad  ˑ Arsyad  ˑ Al-Banjari  ˑ Banjarmasin  ˑ mempunyai  ˑ visi  ˑ dan  ˑ misi  ˑ guna  ˑ

mempersiapkan  ˑmahasiswanya  ˑyang  ˑmemiliki  ˑkualifikasi  ˑdan  ˑkompetensi  ˑyang  ˑ

sama  ˑdalam  ˑhal  ˑmenyiapkan  ˑsarjana  ˑguru  ˑmadrasah  ˑibtidaiyah.  ˑ 

Menghadapi  ˑ tantangan  ˑ era  ˑ 4,0  ˑ keberadaan  ˑ Sekolah  ˑ Dasar/Madrasah  ˑ

Ibtidaiyah  ˑ (SD/MI)  ˑ diharapkan  ˑ mampu  ˑ memberikan  ˑ standart  ˑ pelayanan  ˑ

pendidikan  ˑyang  ˑlebih  ˑberkualitas  ˑyang  ˑberorioentasi  ˑpada  ˑkeilmuan  ˑIman  ˑdan ˑ

Taqwa(imtaq)  ˑ serta  ˑ berdaya  ˑ saing  ˑdam  ˑ ilmu  ˑpengetahun  ˑdan  ˑ teknologi(iptek).  ˑ

Berkenaan  ˑdengan  ˑhal  ˑitu,  ˑindikator  ˑpencapaian  ˑdapat  ˑkita  ˑlihat  ˑdari  ˑpeningkatan  ˑ

mutu  ˑSD/MI  ˑseperti  ˑyang  ˑtertuang  ˑdalam ˑPP  ˑNo.  ˑ19  ˑtahun  ˑ2005,  ˑSD/MI  ˑdituntut  ˑ

mampu  ˑmemenuhi  ˑstandar  ˑnasional  ˑpendidikan  ˑ(SNP).  ˑBahkan  ˑlebih  ˑjauh  ˑdari  ˑitu,  ˑ

pengelola  ˑ SD/MI  ˑ didorong  ˑ untuk  ˑ melampaui  ˑ standar  ˑ pendidikan  ˑ sebagaimana  ˑ

diamanatkan  ˑperaturan  ˑitu.  ˑstandarisasi  ˑmutu  ˑpendidikan  ˑdi  ˑtingkat  ˑSD/MI  ˑyang  ˑ

menjadi  ˑsandaran  ˑawal  ˑdalam  ˑmengawal  ˑterbentuknya  ˑsistem  ˑpendidikan  ˑdasar  ˑ

yang  ˑdalam  ˑmemberikan  ˑkecakapan  ˑdan  ˑkemanfaatan,  ˑtidak  ˑhanya  ˑkepada  ˑpeserta  ˑ

                                                             
7
Kamrani ˑBuseri,  ˑDasar,  ˑAsas,  ˑdan ˑPrinsip  ˑPendidikan ˑIslam,(Banjarmasin:  ˑAntasari ˑPress,  ˑ

2017),  ˑh.  ˑ82 
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didik  ˑbelaka,  ˑnamun  ˑjuga  ˑdalam  ˑskala  ˑyang  ˑlebih  ˑbesar  ˑyakni  ˑmasyarakat  ˑluas.
8
 ˑ 

Realitas  ˑˑ di  ˑatas  ˑdapat  ˑdimaknai  ˑsebagai  ˑpeluang  ˑyang  ˑharus  ˑditangkap  ˑoleh  ˑ

perguruan  ˑtinggi  ˑislam  ˑdi  ˑKalimantan  ˑSelatan  ˑ  ˑdalam  ˑhal  ˑini  ˑUIN  ˑAntasari  ˑdan ˑ

UNISKA ˑ Muhammad  ˑ Arsyad  ˑ Al-Banjari  ˑ  ˑ Banjarmasin,  ˑ untuk  ˑ membentuk ˑ

Program  ˑStudi  ˑPGMI.  ˑProdi  ˑPGMI  ˑbersiap  ˑmenjadi  ˑsalah  ˑsatu  ˑlembaga  ˑpendidikan  ˑ

tinggi  ˑyang  ˑmencetak  ˑcalon-calon  ˑtenaga  ˑpendidik  ˑyang  ˑsiap  ˑpakai  ˑdan  ˑmemiliki  ˑ

kapasitas  ˑ dan  ˑ religiusitas  ˑ yang  ˑmemadai  ˑ untuk  ˑnantinya  ˑdiperuntukan  ˑ sebagai  ˑ

pendidik  ˑpada  ˑtingkat  ˑmadrasah  ˑibtidaiyah. 

Hasil  ˑobservasi  ˑawal  ˑpada  ˑjurusan  ˑPGMI  ˑUIN  ˑAntasari  ˑdiketahui  ˑsudah ˑ

sejak  ˑtahun  ˑ2007  ˑlama  ˑtelah  ˑberjalan  ˑselama  ˑ12  ˑtahun  ˑˑ dan  ˑtelah  ˑˑ meluluskan  ˑ649  ˑ

mahasiswanya  ˑsedangkan  ˑPGMI  ˑUNISKA ˑbaru  ˑberdiri  ˑtahun  ˑ2015  ˑberarti  ˑsudah  ˑ

berjalan  ˑselama  ˑ4  ˑtahun  ˑdan  ˑbaru  ˑmeluluskan  ˑ3  ˑmahasiswanya.  ˑMelihat  ˑkedua  ˑ

perguruan  ˑ tinggi  ˑ islam  ˑ yang  ˑ besar  ˑ di  ˑ Banjarmasin  ˑ tentulah  ˑ adanya  ˑ sistem  ˑ

pengelolaan  ˑprogram  ˑstudi  ˑyang  ˑmemiliki  ˑstandar  ˑpendidikan  ˑ  ˑyang  ˑterprogram  ˑ

pada  ˑ masing-masing  ˑ institusi.  ˑ Evaluasi  ˑ merupakan  ˑ kegiatan  ˑ yang  ˑ efektif  ˑ dan ˑ

efisien  ˑuntuk  ˑkomponen  ˑintegral  ˑprogram ˑpembelajaran  ˑyang  ˑtidak  ˑkalah  ˑpenting  ˑ

dari  ˑtujuan  ˑintruksional  ˑdan  ˑmateri  ˑserta  ˑmetode  ˑpembelajaram.
9
 ˑHasil  ˑobservasi  ˑ

melalui  ˑdata  ˑevaluasi  ˑdiri  ˑoleh  ˑPGMI  ˑUIN  ˑAntasari  ˑˑ Alumni  ˑPGMI  ˑUIN  ˑAntasari  ˑ

hampir  ˑ90% ˑ telah  ˑbekerja,  ˑbaik  ˑ sebagai  ˑguru  ˑmaupun  ˑnon  ˑguru  ˑpada  ˑ instansi  ˑ

pemerintah  ˑmaupun  ˑswasta.  ˑSedangkan  ˑyang  ˑmelanjutkan  ˑpendidikan  ˑjenjang  ˑS2  ˑ

                                                             
8
Moh.  ˑPadil ˑdan ˑAngga ˑTeguh ˑPrasetyo,  ˑStrategi  ˑPengelolaaan ˑSD/MI ˑVisioner,  ˑ(Malang:  ˑ

UIN ˑMaliki ˑPress,  ˑ2011),  ˑh.  ˑV 
9
Anas ˑSudijono,  ˑPengantar ˑEvaluasi  ˑ Pendidikan,  ˑ (Jakarta:  ˑPT.  ˑRajaGrafindo  ˑPersada,  ˑ

2012),  ˑh.  ˑ70 
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kurang  ˑlebih  ˑ20%.
10

 ˑSepengetahuan  ˑpenulis  ˑAlumni  ˑPGMI  ˑbanyak  ˑtidak  ˑmengajar  ˑ

pada  ˑMadrasah  ˑIbtidaiyah  ˑmelainkan  ˑbekerja  ˑpada  ˑperusahaan,  ˑwiraswasta,  ˑatau ˑ

mereka  ˑmengajar  ˑ tidak  ˑpada  ˑbidang  ˑyang  ˑlinear.  ˑProduk  ˑyang  ˑdihasilkan  ˑpada  ˑ

serangkaian  ˑ proses  ˑ pembelajaran  ˑ ternyata  ˑ berbanding  ˑ terbalik  ˑ pada  ˑ lapangan  ˑ

pekerjaan  ˑyang  ˑtersedia,  ˑuntuk  ˑitu  ˑperlu  ˑevaluasi  ˑpembelajaran  ˑdalam  ˑperspektif  ˑ

sistem  ˑ pembelajaran  ˑ meliputi  ˑ program  ˑ pembelajaran,  ˑ proses  ˑ pelaksanaan  ˑ

pembelajaran  ˑserta  ˑhasil  ˑpembelajaran  ˑkemudian  ˑakan  ˑdi  ˑkomparasikan  ˑdengan  ˑ

PGMI  ˑUNISKA ˑMAB ˑBanjarmasin  ˑberdasar  ˑdari  ˑitulah  ˑpermasalahan  ˑini  ˑmuncul. 

Berdasarkan  ˑpemaparan  ˑdiatas  ˑpenulis  ˑtertarik  ˑmembuat  ˑkarya  ˑtulis  ˑilmiah  ˑ

dengan  ˑjudul  ˑ“Evaluasi  ˑPembelajaran  ˑPada  ˑProgram  ˑStudi  ˑPendidikan  ˑGuru  ˑ

Madrasah  ˑ Ibtidaiyah  ˑ UIN  ˑ Antasari  ˑ Banjarmasin  ˑ dan  ˑ Universitas  ˑ Islam  ˑ

Kalimantan  ˑMuhammad  ˑArsyad  ˑAl-Banjari  ˑBanjarmasin”.  ˑpenelitian  ˑini  ˑakan ˑ

diajukan  ˑsebagai  ˑkajian  ˑilmiah  ˑTesis  ˑpada  ˑPascasarjana  ˑUIN  ˑAntasari  ˑProgram  ˑ

Magister  ˑPendidikan  ˑAgama  ˑIslam.  ˑ 

 

B. Fokus  ˑPenelitian 

Untuk  ˑmenetapkan  ˑpermasalahan  ˑyang  ˑterjadi  ˑdiatas  ˑmaka  ˑpenulis  ˑmerasa  ˑ

perlu  ˑuntuk  ˑmenggali  ˑ informasi  ˑagar  ˑ  ˑ lebih  ˑspesifik  ˑdan  ˑsesuai  ˑdengan  ˑteknik  ˑ

pengkajian  ˑ ilmiah  ˑ yang  ˑ terstruktur  ˑ dan  ˑ sistematis,  ˑ maka  ˑ harus  ˑ ada  ˑ rumusan ˑ

masalah  ˑyang  ˑtepat  ˑsasaran.  ˑMaksudnya  ˑadalah  ˑagar  ˑpembahasan  ˑdalam  ˑkarya  ˑtulis  ˑ

ini,  ˑ tidak  ˑmeluas  ˑ  ˑ dari  ˑ apa  ˑ yang  ˑdikehendaki.  ˑDari  ˑ latar  ˑ belakang  ˑ yang  ˑ telah ˑ

disampaikan  ˑdiatas,  ˑada  ˑbeberapa  ˑrumusan  ˑmasalah  ˑyang  ˑbisa  ˑdiambil; 

                                                             
10

Program ˑ Studi ˑ Pendidikan ˑ Guru ˑ Madrasah ˑ Ibtidaiyah,  ˑ Evaluasi  ˑ Diri,  ˑ (Banjarmasin: ˑ

Fakultas ˑTarbiyah ˑdan ˑKeguruan,  ˑ2018),  ˑh.  ˑ3 
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1. Bagaimana  ˑ program  ˑ pembelajaran  ˑ pada  ˑ Program  ˑ Studi  ˑ Pendidikan  ˑ Guru  ˑ

Madrasah  ˑIbtidaiyah  ˑPada  ˑUIN  ˑAntasari  ˑBanjarmasin  ˑdan  ˑUniversitas  ˑIslam ˑ

Kalimantan  ˑMuhammad  ˑArsyad  ˑAl-Banjari  ˑBanjarmasin  ˑ? 

2. Bagaimana  ˑproses  ˑpelaksanaan  ˑpembelajaran  ˑpada  ˑProgram  ˑStudi  ˑPendidikan ˑ

Guru  ˑMadrasah  ˑIbtidaiyah  ˑPada  ˑUIN  ˑAntasari  ˑBanjarmasin  ˑdan  ˑUniversitas  ˑ

Islam  ˑKalimantan  ˑMuhammad  ˑArsyad  ˑAl-Banjari  ˑBanjarmasin? 

3. Bagaimana  ˑhasil  ˑ pembelajaran  ˑProgram ˑStudi  ˑPendidikan  ˑGuru  ˑMadrasah  ˑ

Ibtidaiyah  ˑPada  ˑUIN  ˑAntasari  ˑBanjarmasin  ˑdan  ˑUniversitas  ˑIslam  ˑKalimantan  ˑ

Muhammad  ˑArsyad  ˑAl-Banjari  ˑBanjarmasin? 

 

C.  ˑTujuan  ˑPenelitian 

Tujuan  ˑdari  ˑpenulisan  ˑkarya  ˑini  ˑadalah  ˑuntuk  ˑmemonitoring  ˑpenyelengaran  ˑ

Program  ˑStudi  ˑPGMI  ˑpada  ˑUniversitas  ˑNegeri  ˑAntasari  ˑdan  ˑUNISKA ˑMuhammad  ˑ

Arsyad  ˑAl-Banjari  ˑsehingga  ˑakan  ˑ  ˑmenjawab  ˑapa  ˑyang  ˑtelah  ˑdirumuskan  ˑpada  ˑ

fokos  ˑpenelitian  ˑdi  ˑatas.  ˑDi  ˑantara  ˑbeberapa  ˑtujuan  ˑdari  ˑpenelitian  ˑini  ˑadalah  ˑ: 

1. Untuk  ˑ mendeskripsikan program  ˑ pembelajaran  ˑ pada  ˑ Program  ˑ Studi  ˑ

Pendidikan  ˑ Guru  ˑ Madrasah  ˑ Ibtidaiyah  ˑ UIN  ˑ Antasari  ˑ Banjarmasin  ˑ dan ˑ

Universitas  ˑIslam  ˑKalimantan  ˑMuhammad  ˑArsyad  ˑAl-Banjari  ˑBanjarmasin  ˑ? 

2. Untuk  ˑ  ˑmendeskripsikan  ˑ  ˑproses  ˑpelaksanaan  ˑpembelajaran  ˑpada  ˑProgram ˑ

Studi  ˑPendidikan  ˑGuru  ˑMadrasah  ˑIbtidaiyah  ˑUIN  ˑAntasari  ˑBanjarmasin  ˑdan ˑ

Universitas  ˑIslam  ˑKalimantan  ˑMuhammad  ˑArsyad  ˑAl-Banjari  ˑBanjarmasin? 

3. Untuk  ˑmendeskripsikan hasil  ˑpembelajaran  ˑProgram  ˑStudi  ˑPendidikan  ˑGuru  ˑ

Madrasah  ˑ Ibtidaiyah  ˑ UIN  ˑ Antasari  ˑ Banjarmasin  ˑ dan  ˑ Universitas  ˑ Islam ˑ
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Kalimantan  ˑMuhammad  ˑArsyad  ˑAl-Banjari  ˑBanjarmasin? 

 

D. KEGUNAAN ˑPENELITIAN.  ˑ 

Hasil  ˑpenelitian  ˑini  ˑdiharapkan  ˑdapat  ˑmemberikan  ˑgambaran  ˑyang  ˑobjektif  ˑˑ 

baik  ˑsecara  ˑteoritis  ˑmaupun  ˑpraktik,  ˑyaitu:  ˑ 

1. Aspek  ˑTeoretis: 

a. Aplikasi  ˑbeberapa  ˑteori  ˑyang  ˑberkaitan  ˑdengan  ˑevaluasi  ˑpembelajaran  ˑ

pada  ˑaspek  ˑprogram  ˑpembelajaran,  ˑproses  ˑdan  ˑhasil  ˑpembelajaran  ˑpada  ˑ

program  ˑstudi  ˑ  ˑProgram  ˑStudi  ˑPendidikan  ˑGuru  ˑMadrasah  ˑIbtidaiyah  ˑ

UIN  ˑ Antasari  ˑ Banjarmasin  ˑ dan  ˑ Universitas  ˑ Islam  ˑ Kalimantan  ˑ

Muhammad  ˑArsyad  ˑAl-Banjari  ˑBanjarmasin. 

b. Pengembangan  ˑ khasanah  ˑ keilmuan  ˑ yang  ˑ berkaitan  ˑ dengan  ˑ kajian  ˑ

evaluasi  ˑpembelajaran  ˑpada  ˑaspek  ˑprogram  ˑ,  ˑproses  ˑpelaksanaan  ˑ  ˑdan  ˑ

hasil  ˑpembelajaran  ˑuntuk  ˑdiketahui  ˑpengelola  ˑprogram  ˑstudi,  ˑdosen,  ˑ

mahasiswa  ˑdan  ˑmasyarakat  ˑluas.  ˑ 

2. Aspek  ˑPraktis  ˑ: 

a. Memberikan  ˑ bahan  ˑ bahan  ˑ penilaian,  ˑ saran  ˑ serta  ˑ pertimbangan  ˑ

pemikiran  ˑbagi  ˑdunia  ˑakademik  ˑdan  ˑmemperkaya  ˑhasil  ˑpenelitian  ˑyang  ˑ

telah  ˑada  ˑmengenai  ˑkonsep  ˑevaluasi  ˑpembelajaran  ˑpada  ˑprogram ˑstudi  ˑ

PGMI  ˑyang  ˑberada  ˑdi  ˑUIN  ˑAntasari  ˑdan  ˑUniversitas  ˑIslam  ˑKalimantan  ˑ

Muhammad  ˑArsyad  ˑAl-Banjari  ˑBanjarmasin.  ˑ 

b. Sumbangan  ˑ pemikiran  ˑ bagi  ˑ UIN  ˑ Antasari  ˑ dan  ˑ Universitas  ˑ Islam  ˑ

Kalimantan  ˑ Muhammad  ˑ Arsyad  ˑ Al-Banjari  ˑ Banjarmasin,  ˑ sebagai  ˑ



11 
 

 
 

langkah  ˑ strategis  ˑ untuk  ˑ membangun  ˑ dan  ˑ menerapkan  ˑ ide-ide  ˑ

pengembangan  ˑpendidikan  ˑguru  ˑmadrasah  ˑibtidaiyah.  ˑ 

c. Sumbangan  ˑ bagi  ˑ pendidikan  ˑ atau  ˑ tenaga  ˑ kependidikan,  ˑ orang  ˑ tua  ˑ

mahasiswa,  ˑmasyarakat  ˑdan  ˑsebagaimana  ˑyang  ˑberhubungan  ˑlangsung  ˑ

dengan  ˑdunia  ˑpendidikan.  ˑ 

d. Stimulan  ˑdan  ˑmasukan  ˑyang  ˑdapat  ˑmenjadi  ˑstarting  ˑpoint  ˑbagi  ˑpeneliti  ˑ

lain  ˑuntuk  ˑmengkaji  ˑdan  ˑmengembangkan  ˑpenelitian  ˑini  ˑbaik  ˑsecara  ˑ

lebih  ˑmendetail  ˑmaupun  ˑpeneltian  ˑdari  ˑaspek  ˑyang  ˑberbeda. 

 

E. DEFINISI  ˑISTILAH 

Agarˑˑ diperoleh  ˑ pemahaman  ˑ dan  ˑ persepsi  ˑ yang  ˑ sama  ˑ tentang  ˑ definisi  ˑ

konsep-konsep  ˑyang  ˑdigunakan  ˑdalam  ˑpenelitian  ˑini,  ˑmaka  ˑpenulis  ˑakan  ˑuraikan ˑ

istilah-istilah  ˑ kunci  ˑ yang  ˑ akan  ˑ menjadi  ˑ kerangka  ˑ penulisan  ˑ ini.  ˑ Definisi  ˑ ini  ˑ

dikemukakan  ˑ untuk  ˑ memberi  ˑ pengertian  ˑ dari  ˑ kata  ˑ kata  ˑ kunci,  ˑ berikut  ˑ adalah  ˑ

definisi  ˑyang  ˑdimaksud: 

1. Evaluasi  ˑPembelajaran 

Evaluasi  ˑ berasal  ˑ dari  ˑ bahasa  ˑ Inggris  ˑevaluation  ˑyang  ˑberarti  ˑ penilaian,  ˑ

penaksiran
11

.  ˑPembelajaran  ˑmerupakan  ˑsesuatu  ˑlangkah  ˑyang  ˑtidak  ˑmudah  ˑuntuk ˑ

mencapai  ˑkeberhasilanya  ˑnamun  ˑdapat  ˑdilihat  ˑdari  ˑdua  ˑaspek  ˑyakni  ˑproduk  ˑdan ˑ

proses
12

.  ˑJadi,  ˑevaluasi  ˑpembelajaran  ˑadalah  ˑsegala  ˑusaha  ˑyang  ˑdilakukan  ˑselama ˑ

proses  ˑ evaluasi  ˑ yang  ˑ digunakan  ˑ untuk  ˑ menggali  ˑ informasi  ˑ yang  ˑ dikumpulkan  ˑ

                                                             
11

I  ˑMarkus ˑWilly,  ˑM.  ˑDikkie ˑDarsyah ˑdan ˑMieke,  ˑ“Kamus ˑLengkap  ˑ600 ˑMilyar,  ˑ(Jakarta: ˑ

Arkola,  ˑ2010),  ˑh.  ˑ137 
12

Wina ˑSanjaya,  ˑPerencanaan ˑdan ˑDesain ˑSistem ˑPembelajaran,  ˑ(Jakarta:  ˑKencana,  ˑ2011), ˑ

h.  ˑ13 
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dalam  ˑ sebuah  ˑprogram  ˑpembelajaran  ˑyang  ˑ telah  ˑ dijalankan.  ˑEvaluasi  ˑ program ˑ

pembelajaran  ˑpada  ˑprogram  ˑstudi  ˑperguruan  ˑtinggi  ˑmerupakan  ˑsuatu  ˑkegiatan  ˑyang  ˑ

bertujuan  ˑ mengumpulkan  ˑ data  ˑ serta  ˑ informasi  ˑ pengambilan  ˑ sebuah  ˑ kebijakan,  ˑ

keberlangsungan  ˑsetiap  ˑproduk  ˑdan  ˑproses  ˑpembelajaran  ˑyang  ˑsaling  ˑketerkaiatan  ˑ

satu  ˑsama  ˑlainya,  ˑdan  ˑakan  ˑmenjadikan  ˑpedoman  ˑdalam ˑmenjamin  ˑstandar  ˑmutu  ˑ

pendidikan  ˑˑ guna  ˑpengambilan  ˑkeputusan.
13

 

UIN ˑAntasari  ˑdan  ˑUniversitas  ˑIslam  ˑKalimantan  ˑMuhammad  ˑArsyad  ˑAl-

Banjari  ˑ mempunyai  ˑ evaluasi  ˑ pembelajaran  ˑ yang  ˑ terprogram  ˑ  ˑ dan  ˑ sistematis  ˑ

terhadap  ˑprogram  ˑstudi  ˑPGMI  ˑharus  ˑˑ melibatkan  ˑberbagai  ˑpemangku  ˑkebijakan  ˑdan ˑ

rangkaian  ˑkegiatan  ˑyang  ˑharus  ˑdilakukan  ˑdalam  ˑkurun  ˑwaktu  ˑtertentu  ˑsehingga  ˑ

dapat  ˑdiimplementasikan  ˑdi  ˑlapangan.  ˑEvaluasi  ˑpembelajaran  ˑyang  ˑpenulis  ˑsusun  ˑ

harus  ˑbertujuan  ˑ  ˑuntuk  ˑmengumpulkan  ˑinformasi  ˑberkenaan  ˑdengan  ˑpelaksanaan  ˑ

program  ˑpembelajaran,  ˑpelaksanaan  ˑproses  ˑpembelajaran  ˑdan  ˑhasil  ˑpembelajaran  ˑˑ  

2. Pendidikan  ˑ Guru  ˑ Madrasah  ˑ Ibtidaiyah  ˑ (PGMI)  ˑ Fakultas  ˑ Tarbiyah  ˑ dan  ˑ

Kegurun  ˑUniversitas  ˑIslam  ˑNegeri  ˑAntasari.  ˑ 

Program  ˑStudi  ˑPGMI  ˑmerupakan  ˑsalah  ˑsatu  ˑprogram  ˑstudi  ˑyang  ˑada  ˑdi  ˑ

lingkungan  ˑ Fakultas  ˑ Tarbiyah  ˑ dan  ˑ Keguruan  ˑ UIN  ˑ Antasari  ˑ Banjarmasin.  ˑ

program  ˑ studi.PGMI  ˑ berdiri  ˑ berdasarkan  ˑ izin  ˑ operasional  ˑ pada  ˑ SK.Dirjen  ˑ

Pendidikan  ˑIslam  ˑNo.  ˑDj.I/257/2007,  ˑTanggal  ˑ10  ˑJuli  ˑ2007.  ˑˑ  

Program  ˑ studi  ˑ PGMI  ˑ telah  ˑ terakreditasi  ˑ Badan  ˑ Akreditasi  ˑ Nasional  ˑ

Perguruan  ˑ Tinggi  ˑ (BAN ˑ PT)  ˑ berdasarkan  ˑ SK ˑ Nomor  ˑ 502/SK/BAN-

                                                             
13

Suharsimi ˑArikontu,  ˑdan ˑCepi ˑSafruddin ˑAbdul ˑJabbar,  ˑEvaluasi  ˑProgram ˑPendidikan, ˑ

(Jakarta:  ˑPT.  ˑAksara,  ˑ2010),  ˑh.  ˑ3 
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PT/Akred/S/X/2015  ˑdan  ˑSK ˑNomor  ˑ343/SK/BAN-PT/Ak-PNB/S/VI  ˑ2018  ˑˑ hingga  ˑ

sekarang  ˑmemiliki  ˑakreditasi  ˑB.  ˑ 

Lingkup  ˑKajian  ˑMateri  ˑmateri  ˑpembelajaran  ˑPGMI  ˑUIN  ˑAntasari  ˑmeliputi  ˑ

mata  ˑkuliah  ˑUniversitas  ˑsebanyak  ˑ16  ˑSKS,  ˑmata  ˑkuliah  ˑFakultas  ˑTarbiyah  ˑdan  ˑ

Keguruan  ˑsebanyak  ˑ34  ˑSKS  ˑdan  ˑmata  ˑkuliah  ˑProgram  ˑStudi  ˑPGMI  ˑUIN  ˑAntasari  ˑ

sebanyak  ˑ 94  ˑ SKS.  ˑ Jadi,  ˑ total  ˑ keseluruhan  ˑ mata  ˑ kuliah  ˑ sebanyak  ˑ 144  ˑ SKS.  ˑ

Diketahui  ˑjumlah  ˑLulusan  ˑmahasiswa  ˑPGMI  ˑmulai  ˑtahun  ˑ2013-2018  ˑsebanyak  ˑ649.  ˑ 

3. Pendidikan  ˑ Guru  ˑ Madrasah  ˑ Ibtidaiyah  ˑ (PGMI)  ˑ Fakultas  ˑ Studi  ˑ Islam  ˑ

Universitas  ˑSyekh  ˑMuhammad  ˑArsyad  ˑAl-Banjari  ˑBanjarmasin. 

Program  ˑStudi  ˑS1  ˑPendidikan  ˑGuru  ˑMadrasah  ˑIbtidaiyah(PGMI)  ˑˑ Fakultas  ˑ

Studi  ˑIslam  ˑUniversitas  ˑSyekh  ˑMuhammad  ˑArsyad  ˑAl-Banjari  ˑBanjarmasin  ˑberdiri  ˑ

tahun  ˑ 2015  ˑ berdasarkan  ˑ SK ˑ Direktur  ˑ Jenderal  ˑ Pendidikan  ˑ Islam  ˑ Nomor  ˑ 361  ˑ

Tanggal  ˑ20  ˑJanuari  ˑ2015.  ˑProgram  ˑstudi  ˑPGMI  ˑtelah  ˑterakreditasi  ˑBadan  ˑAkreditasi  ˑ

Nasional  ˑPerguruan  ˑTinggi  ˑ(BAN ˑPT)  ˑberdasarkan  ˑSK ˑNomor  ˑ3709/SK/BAN-

PT/Akred/S/2017.  ˑ 

Lingkup  ˑkajian  ˑmateri  ˑpembelajaran  ˑPGMI  ˑUNISKA ˑMAB ˑBanjarmasin  ˑ

meliputi  ˑmata  ˑkuliah  ˑUniverstitas  ˑsebanyak  ˑ20  ˑSKS,  ˑmata  ˑkuliah  ˑStudi  ˑIslam  ˑ8  ˑSKS  ˑ

dan  ˑmata  ˑkuliah  ˑProgram  ˑStudi  ˑPGMI  ˑsebanyak  ˑ137  ˑSKS.  ˑJadi,  ˑtotal  ˑmata  ˑkuliah  ˑ

keseluruhan  ˑberjumlah  ˑ165  ˑSKS.  ˑDiketahui  ˑ jumlah  ˑLulusan  ˑmahasiswa  ˑPGMI  ˑ

UNISKA ˑMAB ˑ  ˑtahun  ˑ2015-201  ˑsebanyak  ˑ3  ˑorang  ˑlulus  ˑdengan  ˑmasa  ˑstudi  ˑ3,5  ˑ

tahun.  ˑ 
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F. PENELITIAN ˑTERDAHULU 

Penelitian  ˑterhadap  ˑEvaluasi  ˑPembelajaran  ˑPada  ˑProgram  ˑStudi  ˑPendidikan ˑ

Guru  ˑMadrasah  ˑIbtidaiyah  ˑPada  ˑUIN  ˑAntasari  ˑBanjarmasin  ˑdan  ˑUniversitas  ˑIslam  ˑ

Kalimantan  ˑ Muhammad  ˑ Arsyad  ˑ Al-Banjari  ˑ Banjarmasin  ˑ penulis  ˑ mencari  ˑ

penelitian  ˑterdahulu.  ˑ 

1. Fitriani  ˑ Taswin,  ˑ Pelaksanan  ˑ Evaluasi  ˑ Pembelajaran  ˑ Guru  ˑ Pendidikan  ˑ

Agama  ˑIslam  ˑpada  ˑMata  ˑPelajaran  ˑAkidah  ˑAkhlak  ˑdi  ˑMadrasah  ˑAliyah  ˑAl  ˑ

Ittifaqiah  ˑKecamatan  ˑIndralaya  ˑKabupaten  ˑOgan  ˑIlir.  ˑTesis.  ˑUIN  ˑRaden  ˑ

Fatah  ˑPelembang  ˑ2016.  ˑˑ  

Penelitian  ˑini  ˑmendeskripsikan  ˑdan  ˑmenggali  ˑtentang  ˑPelaksanaan  ˑGuru  ˑ

Pendidikan  ˑAgama  ˑIslam  ˑterhadap  ˑpelaksanaan  ˑevaluasi  ˑpembelajaran  ˑkhususnya  ˑ

pada  ˑmata  ˑpelajaran  ˑAqidah  ˑAkhlak  ˑdi  ˑMA ˑAl  ˑ Ittifaqiah.  ˑUntuk  ˑmenganalisis  ˑ

secara  ˑdetail,  ˑtentang  ˑupaya  ˑguru  ˑdalam  ˑmengatasi  ˑhambatan  ˑpada  ˑPelaksanaan ˑ

Evaluasi  ˑ pada  ˑ Mata  ˑ Pelajaran  ˑ Aqidah  ˑ Akhlak.  ˑ Adapun  ˑ hasil  ˑ penelitian  ˑ ini  ˑ

diperoleh  ˑ hasil  ˑ sebagai  ˑ berikut:  ˑ pertama,  ˑ proses  ˑ pelaksanaan  ˑ evaluasi  ˑ

pembelajaran  ˑ akidah  ˑ akhlak  ˑ sudah  ˑ baik,  ˑ mencakup  ˑ pembuatan  ˑ kisi-kisi  ˑ soal  ˑ

evaluasi  ˑpembelajaran,  ˑmenyusun  ˑalat  ˑevaluasi  ˑpembelajaran,  ˑwaktu  ˑpelaksanaan,  ˑ

teknik  ˑ evaluasi  ˑ pembelajaran,  ˑ pemberian  ˑ nilai  ˑ evaluasi,  ˑ pelaporan  ˑ hasil  ˑ nilai  ˑ

evaluasi  ˑserta  ˑprogram  ˑremedial.  ˑKedua,  ˑfaktor  ˑpendukung  ˑterbagi  ˑmenjadi  ˑdua:  ˑ

faktor  ˑinternal  ˑdan  ˑfaktor  ˑeksternal.  ˑketiga,  ˑupaya  ˑguru  ˑdalam  ˑmengatasi  ˑhambatan  ˑ

pada  ˑpelaksanaan  ˑevaluasi  ˑpembelajaran.  ˑ 

Penelitian  ˑ ini  ˑmemberikan  ˑinformasi  ˑawal  ˑtentang  ˑpelaksanaan  ˑevaluasi  ˑ

pembelajaran  ˑ pada  ˑ mata  ˑ pelajaran  ˑ Aqidah  ˑ Akhlak  ˑ di  ˑ di  ˑ MA ˑ Al  ˑ Ittifaqiah.  ˑ
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Perbedaan  ˑyang  ˑ jelas  ˑ yang  ˑpenulis  ˑ lakukan  ˑ evaluasi  ˑ pembelajaran  ˑpada  ˑprodi  ˑ

PGMI  ˑUIN  ˑAntasari  ˑdan  ˑPGMI  ˑUNISKA ˑBanjarmasin.  ˑ 

2. Fithriani,  ˑ Evaluasi  ˑ pendidikan  ˑ program  ˑ khusus  ˑ ulama  ˑ pada  ˑ fakultas  ˑ

ushuluddin  ˑdan  ˑhumaniora  ˑuniversitas  ˑIslam  ˑNegeri  ˑAntasari  ˑBanjarmasin.  ˑ

2017.  ˑTesis. 

Penelitian  ˑmenggunakan  ˑmodel  ˑCIPP  ˑ(Context,  ˑInput,  ˑProcess  ˑdan  ˑProduct)  ˑ  ˑ

untuk  ˑmemberikan  ˑpenilaian  ˑterhadap  ˑproses  ˑpendidikan  ˑdi  ˑProgram  ˑKhusus  ˑ

Ulama  ˑdengan  ˑmembandingkan  ˑantara  ˑinformasi-informasi  ˑyang  ˑtelah  ˑdihimpun  ˑ

dengan  ˑkriteria  ˑsehingga  ˑdiperoleh  ˑumpan  ˑbalik  ˑdemi  ˑpenyempurnan  ˑpendidikn ˑ

di  ˑProgram  ˑKhusus  ˑUlama.  ˑHasil  ˑ penelitian  ˑ ini  ˑmenunjukan  ˑbahwa  ˑkontek  ˑ

program  ˑ telah  ˑdilaksanakan  ˑsesuai  ˑvisi,  ˑmisi  ˑdan  ˑ tujuan.  ˑEvaluasi  ˑmasukan  ˑ

program  ˑ ini  ˑ dipenuhi  ˑ oleh  ˑ pihak  ˑ pengelola.  ˑ Evaluasi  ˑ proses  ˑ menunjukan  ˑ

keberhasilan  ˑdalam  ˑmencetak  ˑlulusan  ˑyang  ˑsiap  ˑterjun  ˑdimasyarakat.  ˑBidang  ˑ

pendidikan  ˑsebagai  ˑguru  ˑagama,  ˑtrainer,  ˑmetode  ˑmembaca  ˑA-Qur’an,  ˑguru  ˑAl-

Qur’an,  ˑTahfiz  ˑAl-Qur’an  ˑdan  ˑbahkan  ˑbidang  ˑpolitik  ˑsebagai  ˑanggota  ˑDPRD ˑ

Kabupaten.  ˑProgram  ˑini  ˑdirekomendasikan  ˑdapat  ˑdilanjutkan  ˑuntuk  ˑtahun-tahun  ˑ

berikutnya  ˑmengingat  ˑmanfaatnya  ˑbanyak  ˑdengan  ˑtetap  ˑmelakukan  ˑpeningkatan  ˑ

pada  ˑaspek-aspek  ˑpengelolaan  ˑkegiatan  ˑdan  ˑpenerapan  ˑProgram  ˑKhusus  ˑUlama  ˑ

dapat  ˑlebih  ˑberkualitas  ˑdimasa  ˑyang  ˑakan  ˑdatang.  ˑ 

Penelitian  ˑdiatas  ˑmemberikan  ˑgambaran  ˑteori-teori  ˑberkenaan  ˑdengan  ˑ

evaluasi.  ˑPerbedaan  ˑyang  ˑnampak  ˑtesis  ˑIbu  ˑFitriani  ˑmengarahkan  ˑpada  ˑevaluasi  ˑ

pendidikan  ˑ program  ˑ khusus  ˑ ulama  ˑ sedangakan  ˑ penulis  ˑ mendeskripsikan  ˑ

evaluasi  ˑ pembelajaran  ˑ yang  ˑ difokoskan  ˑ pada  ˑ aspek  ˑ program,  ˑ proses  ˑ
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pelaksanaan  ˑdan  ˑhasil  ˑpembelajaran  ˑpada  ˑProdi  ˑPGMI  ˑUIN  ˑAntasari  ˑdan  ˑPGMI  ˑ

UNISKA ˑBanjarmasin.  ˑ 

3. Nuril  ˑ Huda,  ˑ Evaluasi  ˑEfektifitas  ˑProgram  ˑ Pendidikan  ˑ Akhlak  ˑ Berbasis  ˑ

Prophetic  ˑ Intelligence  ˑ Bagi  ˑ Mahasiswa  ˑ Iain  ˑ Antasari  ˑ Banjarmasin.  ˑ

Laporan  ˑPenelitian.  ˑLP2M ˑIAIN  ˑANTASARI. 

Pˑenelitian  ˑ menggambarkan  ˑ evaluasi  ˑ program  ˑ Pendidikan  ˑ Akhlak  ˑ

Berbasis  ˑ Prophetic  ˑ Intelligence  ˑ pada  ˑ tingkat  ˑ context,  ˑ input,  ˑ process,  ˑ dan  ˑ

product.  ˑ  ˑ Hasil  ˑ evaluasi  ˑ konteks  ˑ terhadap  ˑ pelaksanaan  ˑ pendidikan  ˑ akhlak  ˑ

berbasis  ˑprophetic  ˑ intelegence  ˑpada  ˑmahasiswa  ˑbaru  ˑ IAIN  ˑ Antasari  ˑ sesuai  ˑ

dengan  ˑSK ˑRektor  ˑIAIN  ˑAntasari  ˑdan  ˑrealisasinya  ˑsudah  ˑsesuai  ˑdengan  ˑtujuan  ˑ

dan  ˑkegiatan  ˑdasar.  ˑEvaluasi  ˑmasukan  ˑdari  ˑsegi  ˑmahasiswa  ˑsebagai  ˑpeserta  ˑ

lulusan  ˑSMA ˑdinilai  ˑsudah  ˑtepat  ˑmenilai  ˑdari  ˑsegi  ˑkeilmuanya  ˑpara  ˑKiyai  ˑyang  ˑ

mengajar  ˑprofesioanl  ˑdalam ˑbidang  ˑyang  ˑdiajarkan.  ˑKurikulum  ˑyang  ˑdigunakan  ˑ

disesuaikan  ˑdengan  ˑstandar  ˑkompetensi  ˑyang  ˑdiperlukan  ˑbagi  ˑmahasiswa  ˑIAIN  ˑ

Antasari,  ˑ serta  ˑ meperhatikan  ˑ keragaman  ˑ materi  ˑ dan  ˑ aspek  ˑ yang  ˑ mau  ˑ

ditanamkan  ˑpada  ˑmahasiswa  ˑyakni  ˑaspek  ˑpengetahuan  ˑagama,  ˑibadah,  ˑsikap  ˑ

dan  ˑ akhlakul  ˑ karimah.  ˑ Ketersediaan  ˑ sarana  ˑ dan  ˑ prasarana  ˑ yang  ˑ digunakan  ˑ

selama  ˑ pelatihan  ˑ pendidikan  ˑ akhlak  ˑ sudah  ˑ cukup  ˑ baik.  ˑ Evaluasi  ˑ terhadap  ˑ

proses  ˑpembelajaran  ˑdan  ˑpenggunaan  ˑmetode  ˑatau  ˑpendekatan  ˑandrogogik  ˑdan  ˑ

penguasaan  ˑmateri  ˑyang  ˑmumpuni  ˑoleh  ˑKyai,  ˑdinilai  ˑsangat  ˑbaik  ˑoleh  ˑpeserta  ˑ

karena  ˑ para  ˑ Kyai  ˑ memang  ˑ sangat  ˑ menguasai  ˑ materi  ˑ dan  ˑ memberikan ˑ

keteladanan  ˑyang  ˑbaik  ˑdalam  ˑperilaku.  ˑPenilaian  ˑterhadap  ˑpeserta  ˑketercapaian  ˑ

tujuan  ˑ pendidikan  ˑ akhlak  ˑ diperoleh  ˑ peserta  ˑ dengan  ˑ kelulusan  ˑ 100% ˑ dan  ˑ
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berhasilnya  ˑpeserta  ˑmenjawab  ˑtes  ˑakhir  ˑdengan  ˑkriteria  ˑkelulusan  ˑminimum  ˑ70  ˑ

untuk  ˑ masing-masing  ˑ mata  ˑ pelajaran.  ˑ Keberhasilan  ˑ dalam  ˑ bidang  ˑ akhlak  ˑ

ditunjukkan  ˑ dengan  ˑ mengucapkan  ˑ salam  ˑ dan  ˑ mencium  ˑ tangan  ˑ setiap  ˑ kali  ˑ

bertemu  ˑ Kyai,  ˑ dosen  ˑ dan  ˑ panitia  ˑ penyelenggara  ˑ baik  ˑ pada  ˑ saat  ˑ kegiatan  ˑ

maupun  ˑ di  ˑ Kampus  ˑ meskipun  ˑ telah  ˑ berakhir  ˑ pelatihan.  ˑ Program  ˑ pelatihan  ˑ

pendidikan  ˑ akhlak  ˑ berbasis  ˑ Prophetic  ˑ Intelligence,  ˑ seluruh  ˑ pelaksanaannya  ˑ

dapat  ˑdikatakan  ˑsangat  ˑefektif,  ˑkarena.  ˑhasil  ˑperhitungan  ˑstatistik  ˑterhadap  ˑpost  ˑ

test  ˑmengalami  ˑpeningkatan  ˑsebesar  ˑ6,84624  ˑdari  ˑpretest.  ˑKeyword:  ˑEvaluasi,  ˑ

efektifitas,  ˑpendidikan  ˑakhlak,  ˑprophetic  ˑintelligence.  ˑ 

Penelitian  ˑ tentang  ˑ  ˑEvaluasi  ˑEfektifitas  ˑProgram  ˑPendidikan  ˑAkhlak  ˑ

Berbasis  ˑProphetic  ˑIntelligence  ˑBagi  ˑMahasiswa  ˑIain  ˑAntasari  ˑBanjarmasin  ˑ

yang  ˑ akan  ˑ dilakukan  ˑ jelas  ˑ berbeda  ˑ karena  ˑ penilitian  ˑ diatas  ˑ berhubungan  ˑ

efektifitas  ˑprogram  ˑpendidikan  ˑperbedaanya  ˑialah  ˑpenulis  ˑmenekankan  ˑpada  ˑ

aspek  ˑ program  ˑ pembelajaran,  ˑ pelaksanaan  ˑ proses  ˑ pembelajaran  ˑ dan  ˑ hasil  ˑ

evaluasi  ˑpembelajaran. 

4. Zailani,  ˑ Evaluasi  ˑ Program  ˑ Tahfidz  ˑ Al-Qur’an  ˑ Pada  ˑPondok  ˑ Pesantren  ˑ

Raudatul  ˑ Amin  ˑ Kandangan  ˑ (Evaluasi  ˑ Model  ˑ CIIP),  ˑ 2018.  ˑ Tesis  ˑ UIN  ˑ

Antasari  ˑBanjarmasin.  ˑ 

Penelitian  ˑini  ˑbertujuan  ˑmenghasilkan  ˑmengevaluasi  ˑfenomena-fenomena  ˑ

mulai  ˑdari  ˑcontext  ˑ–  ˑinput  ˑ–  ˑprocess  ˑ–  ˑdan  ˑproduct  ˑpelaksanaan  ˑprogram  ˑpondok  ˑ

pesantren  ˑtahfidz  ˑQur’an  ˑRaudatul  ˑAmin  ˑKandangan.  ˑ 

Hasil  ˑpenelitian  ˑini  ˑmenunjukan  ˑbahwa  ˑaspek  ˑkonteks  ˑhasil  ˑwawancara  ˑ

tingkat  ˑkebutuhan  ˑprogram  ˑbagi  ˑsantri  ˑsangat  ˑtinggi  ˑkarena  ˑperkembangan  ˑtahfidz  ˑ
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sudah  ˑmulai  ˑsedikit.  ˑDukungan  ˑyang  ˑdiberikan  ˑdari  ˑpihak  ˑpemerintah,  ˑmasyarakat,  ˑ

maupun  ˑkondisi  ˑobjektif  ˑsosial  ˑrelinginya  ˑbesar.  ˑAspek  ˑinput  ˑsetelah  ˑdilakukan ˑ

analisis  ˑ data  ˑ aspek  ˑ masukan  ˑ sub  ˑ variable  ˑ kesiapan  ˑ peserta  ˑ didik  ˑ menunjukan ˑ

frekuensi  ˑ3.  ˑ32  ˑ(kategori  ˑsangat  ˑbaik).  ˑHasil  ˑkesiapan  ˑguru  ˑrata-rata  ˑdiatas  ˑ5  ˑtahun  ˑ

dan  ˑsudah  ˑmemenuhi  ˑrasio  ˑperbandingan  ˑjumlah  ˑsiswa  ˑdan  ˑguru  ˑ15/1.  ˑHasil  ˑanalisis  ˑ

data  ˑkesiapan  ˑsarana  ˑdan  ˑprasarana  ˑpersepsi  ˑguru  ˑrata-rata  ˑ3.  ˑ04  ˑ(interpretasi  ˑbaik) 

Memperhatikan  ˑ penelitian  ˑ ini  ˑ memberikan  ˑ perbedaan  ˑ dalam  ˑ tujuan ˑ

penelitian  ˑyang  ˑpenulis  ˑlakukan,  ˑpenelitian  ˑini  ˑakan  ˑmembahas  ˑtentang  ˑevaluasi  ˑ

pembelajaran  ˑdilihat  ˑpada  ˑperspektif  ˑsistem  ˑpembelajaran  ˑyang  ˑmeliputi  ˑprogram ˑ

pembelajaran,  ˑpelaksanaan  ˑproses  ˑpembelajaran  ˑserta  ˑhasil  ˑpembelajaran  ˑyang  ˑada  ˑ

pada  ˑprogram  ˑstudi  ˑPGMI  ˑUIN  ˑAntasari  ˑdan  ˑPGMI  ˑUNISKA ˑMAB Banjarmasin.  ˑ 

 

G. SISTEMATIKA ˑPENULISAN 

Sistem  ˑpenulisan  ˑtesis  ˑini  ˑdisusun  ˑdalam  ˑlima  ˑBab.  ˑrincian  ˑdari  ˑsetiap  ˑbab ˑ

dapat  ˑdilihat  ˑsebagai  ˑberikut  ˑ:  ˑ 

BAB ˑ I  ˑ berisi  ˑ pendahuluan  ˑ yang  ˑ menyajikan  ˑ tentang  ˑ latar  ˑ belakang ˑ

masalah,  ˑfokus  ˑpenelitian,  ˑtujuan  ˑpenelitian,  ˑkegunaan  ˑpenelitian,  ˑdefinisi  ˑistilah,  ˑ

penelitian  ˑterdahulu,  ˑdan  ˑsistematika  ˑpenulisan. 

BAB ˑ II  ˑ berisi  ˑ kerangka  ˑ teoritis  ˑ yang  ˑ memuat  ˑ tinjauan  ˑ teoritis  ˑ yang  ˑ

berkaitan  ˑ dengan  ˑ  ˑ evaluasi  ˑ pembelajaran  ˑ yang  ˑ terdiri  ˑ dari  ˑ definisi  ˑ evaluasi  ˑ

pembelajaran,  ˑtujuan  ˑdan  ˑfungsi  ˑevaluasi  ˑpembelajaran,  ˑprogram ˑpembelajaran,  ˑ

pelaksanaan  ˑ proses  ˑ pembelajaran,  ˑ hasil  ˑ pembelajaran,  ˑ program ˑ pembelajaran  ˑ
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program ˑ Studi  ˑ Pendidikan ˑ Guru ˑ Madrasah  ˑ Ibtidaiyah,  ˑ langkah-langkah  ˑ evaluasi  ˑ

pembelajaran,  ˑdan  ˑjenis  ˑevaluasi  ˑpembelajaran.  ˑ 

 BAB ˑ III  ˑ Berisi  ˑ metodologi  ˑ penelitian  ˑ meliputi  ˑ pendekartan  ˑ dan  ˑ jenis  ˑ

penelitian,  ˑ lokasi  ˑ penelitian,  ˑ data  ˑ dan  ˑ sumber  ˑ data,  ˑ teknik  ˑpengumpulan  ˑdata,  ˑ

analisis  ˑdata  ˑdan  ˑpengecekan  ˑkeabsahan  ˑdata 

BAB ˑIV  ˑpaparan  ˑdata  ˑdan  ˑpembawasan  ˑtentang  ˑevaluasi  ˑpembelajaran  ˑpada  ˑ

program  ˑstudi  ˑPGMI  ˑUIN  ˑAntasari  ˑdan  ˑPGMI  ˑUNISKA ˑMuhammad  ˑArsyad  ˑAl-

Banjari  ˑBanjrmasin 

BAB ˑV  ˑPenutup  ˑdari  ˑtesis  ˑini  ˑdengan  ˑmengemukakan  ˑkesimpulan  ˑbesar  ˑ

yang  ˑmemuat  ˑformulasi  ˑhasil  ˑtemuan  ˑdari  ˑpenelitian  ˑserta  ˑsaran.  ˑ 

 

 


